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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Persaingan bisnis dari tahun ketahun semakin ketat. Perkembangan industri 
akan semakin pesat karena adanya  persaingan yang semakin ketat. Perusahaan di 
zaman sekarang ini senantiasa berlomba-lomba berusaha untuk menjadikan 
produknya sebagai produk yang number one. Hal ini, agar semakin diminati oleh para 
konsumen. Persaingan tersebut sulit untuk dihindari oleh para perusahaan-perusahaan 
yang ada saat ini, dengan demikian perusahaan harus selalu berusaha agar tetap bisa 
bersaing  dan berusaha  bertahan secara sehat. Salah satu agar tetap bisa bersaing dan 
mempertahankan produknya, maka harus diperhatikan kualitas pada produknya agar 
tidak terjadi adanya produk yang cacat atau terbuang secara sia-sia.  
Dalam dunia bisnis kualitas selalu menjadi acuan pada produk yang di pasarkan 
kualitas produk dan produktivitas adalah suatu kunci keberhasilan bagi sistem 
produksi sebuah perusahaan. Karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
produk barang atau jasa yang bermutu tinggi merupakan faktor yang sangat penting 
pada perusahaan dalammenghadapi persaingan usaha dan keberhasilan dalam waktu 
jangka panjang prusahaan.  
Pengendalian kualitas penting untuk dilakukan oleh perusahaan agar produk 
yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan maupun 
standar yang telah ditetapkan oleh badan lokal dan internasional yang mengola 
2 
 
 
tentang standarisasi mutu/ kualitas, dan tentunya sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh konsumen. Pengendalian kualitas yang dilaksanakan dengan baik akan 
memberikan dampak terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Standar kualitas meliputi bahan baku, proses produksi dan produk jadi (M.N 
Nasution, 2005).  
Salah satu aktifitas untuk bisa menciptakan kualitas yang baik agar sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan maka dengan menerapkan sistem 
pengendalian kualitas yang tepat dan baik. Dan mempunyai tujuan dan tahap yang 
jelas, serta melakukan pencegahan-pencegahan dan penyelsaian terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan. Karena pengendalian kualitas sangat 
membantu untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk terhadap 
perusahaan dengan melakukan pengendalian pada tingkat kerusakan atau cacat pada 
produk sampai tingkat kerusakannya nol (zero defect). Karena pengendalian kualitas 
sangat penting dilakukan oleh perusahaan agar produk-produk yang dihasilkan dapat 
sesuai dengan standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan.  
Kualitas dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan ditentukan 
berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. Suatu produk dikatakan berkualitas baik apabila 
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen atau dapat diterima oleh 
konsumen, dan proses yang baik yang diberikan oleh produsen sebagai kotrol barang 
yang berkualitas atau prosesnya jelek menurut produsen belum tentu ditolak oleh 
konsumen, dan sebaliknya barang diluar batas kontrol produsen, karena merupakan 
barang yang rusak atau cacat tetapi oleh konsumen masih diterima. Sedangkan barang 
3 
 
 
yang dikatakan baik oleh produsen tetapi sudah ditolak oleh konsumen karena diluar 
batas spesifikasi (Juita Alisjahbana, 2005).  
Karena produk yang berkualitas akan memberikan keuntungan bisnis bagi 
produsen, dan tentunya juga dapat memberi kepuasan bagi konsumen dan 
menghindari banyaknya keluhan dari para konsumen setelah menggunakan produk 
yang dibelinya.  
Untuk bisa mencapai suatu kualitas produk yang baik maka diperlukan adanya 
standarisasi pada kualitas produk. Standarisasi pada kualitas produk tersebut adalah 
bahan baku, proses produksi, dan produk jadi. Oleh karena itu, pada pengendalian 
kualitas dapat dimulai dari melihat adanya bahan baku yang baik. Setelah mengetahui 
bahan baku, selanjutnya dapat melakukan proses produksi. Akan tetapi selama proses 
produksi sedang berlangsung sampai dengan melakukan pada produk akhir dapat 
disesuaikan dengan standar-standar yang telah ditetapkan. Pengendalian kualitas 
adalah suatu sistem verifikasi penjagaan dengan adanya perencanaan, pemakaian 
peralatan yang sesuai, inpeksi yang terus menerus. Dengan demikian, hasil yang 
diperoleh dari kegiatan pengendalian kualitas ini benar-benar dapat memenuhi 
standar yang telah direncanakan atau di tetapkan (Arini, D.W, 2004).  
PD. Alam Aneka Aroma merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang pengolahan makanan. Adapun produk yang dijadikan sebagai       produk 
unggulan di perusahaan ini adalah kecap. Adapun produk cuka, hanya dijadikan 
sebagai produk pelengkap saja di perusahaan tersebut. Di perusahaan tersebut pun 
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memproduksi dua kecap yaitu kecap asin dan kecap manis. Pada kecap manis, 
memiliki berbagai kualitas yang membedakannya seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 Perbedaan Kualitas Kecap  
 
Sumber PD. Alam Aneka Aroma, 2018 
 
Perusahaan Samyu mulai di daftarkan dan mendapatkan Surat Izin Usaha dari 
Kepala Kantor Perdagangan Kota Sukabumi yang berupa Izin Usaha HO pada 
Tanggal 5 Oktober 1983 dengan No. 503/SK-29-PE/I/TU/1983.  
No Warna Label 
Produk 
Kecap 
Kualitas 
Produk 
Keterangan Bahan Baku Harga 
 
1 
 
Hijau 
 
Kualitas 
Pertama 
 
Sangat Baik 
Gula, Kedelai, 
Garam, Rempa-
rempah, Bumbu sari 
kedelai, dan 
kecapnya terasa 
kental sekali dari 
gula, tidak ada bahan 
penambahan 
pengental. 
 
Rp. 18.400 
 
2 
 
Merah 
 
Kualitas 
Kedua 
 
Baik 
Gula, Keledai, 
Garam, Rempa-
rempah, dan 
kecapnya terasa 
kental, tidak ada  
bahan penambahan 
pengental.  
 
Rp. 15.500 
 
3 
 
Kuning 
 
Kualitas 
Ketiga 
 
Cukup Baik 
Gula, Keledai, 
Garam, Rempa-
rempah, bahan 
penambahan 
pengental, dan 
kecapnya terasa. 
Rp. 12.900  
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Karena banyaknya permintaan konsumen dan permintaan pasar yang lebih 
tinggi maka, kecap menjadi produk yang lebih di unggulkan.  
Dalam sebuah upaya untuk menghasilkan suatu produk atau kualitas produk 
yang baik sangatlah penting dilakukan. Dimana perusahaan akan membutuhkan cara 
yang dapat mewujudkan kualitas produk yang baik. Dilakukannya penerapan sistem 
pengendalian kualitas. Supaya perusahaan dapat melakukan pengontrolan, melihat 
dan juga mengawasi proses produksi. Perusahaan dengan berbagai program 
pengendalian kualitasnya harus dapat dilakukan, sehingga perusahaan dapat 
menghasilkan produk yang baik dan berkualitas dengan demikian dapat 
meminimalisir ataupun menurunkan produk-produk yang cacat dalam arti tidak 
terjadi produk yang cacat.  
Adapun masalah pada produk cacat adalah masalah yang sangat penting yang 
harus diperhatikan dalam perusahaan. Karena kurangnya pengawasan, dan juga 
keteledoran tenaga kerja pada saat proses produksi, maka akan mengakibatkan hal 
yang fatal dan menimbulkan terjadinya produk-produk yang cacat. Dimana peneliti 
melakukan wawancara kepada staf bagian produksi orang yang dianggap mampu 
memberikan informasi sesuai dengan apa yang peneliti harapkan mengenai 
permasalahan yang sedang diteliti. Adapun jenis cacat diperusahaan pun terdapat tiga 
jenis kecacatan yaitu, pengepresan, tidak register, dan retak.  Pada proses pelaksanaan 
produksi, kadangkala terjadi adanya hambatan-hambatan yang menyebabkan 
terjadinya kerusakan atau cacat pada produk yang telah dihasilkan, sehingga  
membuat produk itu tidak bisa untuk dipasarkan ataupun dijual pada costumer. Oleh 
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karena itu, untuk dapat mengurangi terjadinya hambatan-hambatan, maka perusahaan 
perlu melakukan evaluasi terhadap pengendalian dan melakukan perbaikan pada 
kualitas produk yang dilakukan selama ini. Adapun jumlah  produk cacat pada PD 
Alam Aneka Aroma adalah sebagai berikut :  
Tabel 1.2 Data Produk Cacat 
Bulan Jumlah Produksi Jumlah Produk Cacat 
1 9500 150 
2 6700 90 
3 5700 30 
4 7500 60 
5 7300 50 
6 5900 40 
7 9700 200 
8 7000 148 
9 6800 80 
10 7000 40 
11 7850 20 
12 8000 70 
TOTAL 88.950 978 
Sumber PD. Alam Aneka Aroma, 2018 
Berdasarkan data diatas dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 
kepada pihak PD. Alam Aneka Aroma, maka diketahui jumlah produk cacat di PD. 
Alam Aneka Aroma memiliki kecenderungan yang cukup tinggi dan masih terdapat 
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produk cacat yang setiap bulannya semakin naik. Dengan adanya produk cacat, hal 
ini mengakibatkan adanya produk-produk yang tidak sesuai dengan apa yang 
ditargetkan oleh perusahaan. Dan mengingat pentingnya peran pada pengendalian 
kualitas (Quality Control) untuk dapat meminimalisir terjadinya kecacatan pada 
produk tersebut, maka diperlukan penetapan metode Quality Control. Dengan 
permasalahan tersebut yang ada di perusahaan PT. Alam Aneka Aroma, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengendalian mutu pada produksi kecap 
dengan judul  
“UPAYA PENGENDALIAN CACAT KEMASAN PRODUK DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE SQC (STATISTICAL QUALITY CONTROL) 
PADA PD. ALAM ANEKA AROMA KOTA SUKABUMI”  
1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah  
1.2.1  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, Adapun permasalahan 
dalam penelitian yang penulis tulis atau ajukan ini dapat di identifikasi suatu 
permasalahannya sebagai berikut :  
1. Kurangnya pengawasan qc sehingga terjadi keteledoran tenaga kerja pada saat 
melakukan pengecekan produksi di perusahaan tersebut.  
2. Terjadinya produk yang cacat sehingga mengakibatkan adanya produk-produk 
yang tidak sesuai dengan yang di targetkan oleh perusahaan tersebut.  
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1.2.2 Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat rumuskan 
masalahnya: 
Apa faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan atau kecacatan pada produk yang 
diproduksi oleh PD. Alam Aneka Aroma ?  
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Adapun maksud dari penelitian ini adalah memperoleh dan mengumpulkan data 
dan informasi yang diperlukan sehingga permasalahan yang dijabarkan diatas dapat 
digambarkan dengan jelas sebagai bahan penelitian skripsi yang merupakan salah 
satu syarat mengikuti ujian siding sarjana guna menyelsaikan pendidikan pada 
Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Sukabumi sesuai dengan perumusan 
masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 
kerusakan atau kecacatan pada produk yang diproduksi oleh PD. Alam Aneka Aroma. 
1.3.2  Kegunaan Penelitian  
Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini selain berguna untuk peneliti 
juga dapat berguna bagi beberapa pihak lain. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
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1.3.2.1 Kegunaan Teoritis  
Dari penelitian yang dibuat ini, peneliti mengharapkan yang nantinya hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi bahan suatu kajian yang lebih mendalam lagi bagi suatu 
hal yang sama. Juga sebagai pengaplikasian ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama 
peneliti mendapatkan ilmu pada Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis Universitas 
Muammadiyah Sukabumi.  
1.3.2.2 Kegunaaan Praktis  
Penelitian ini juga diharapkan selain berguna bagi peneliti, juga dapat berguna 
bagi pihak-pihak lain yang akan melakukan melakukan penelitian lebih lanjut. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.3.2.3 Bagi Peneliti  
Peneliti berharap dapat memperluas wawasan terutama pada ilmu produksi yang 
sedang diteliti sehingga peneliti bisa tau bagaimana caranya untuk menanggulangi 
saat ada produk yang cacat terjadi sehingga memberikan pengetahuan khususnya 
dibidang ilmu produksi. Sehingga ilmu mengenai bidang produksi ini, dapat 
diterapkan dengan baik. Juga sebagai bahan pembelajaran dimasa yang akan datang 
saat terjun dalam masyarakat di dunia perbisnisan. 
1.3.2.4 Bagi Perusahaan  
Sangat diharapkan dapat membantu perusahaan dalan memecahkan masalah dan 
sebagai bahan masukan yang bermanfaat dan berguna. Dapat menjadikan referensi 
dan bahan masukan bagi perusahaan.  
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Dan semoga penelitian ini juga bisa menjadi sumber informasi yang positif untuk 
perusahaan dimasa yang akan datang  
1.3.2.5 Bagi Pihak Lain  
Penelitian ini bisa dijadikan referensi bahan kajian dan deskripsi bagi mahasiswa 
dalam membedakan informasi dan khusus nya mengetahui bagaimana caranya untuk 
menurunkan terjadinya produk cacat, dan untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan dalam bidang produk 
1.4 Lokasi dan Lamanya Penelitian  
1.4.1 Lokasi Penelitian  
Lokasi yang diambil oleh peneliti yaitu pada perusahaan PD. Alam Aneka 
Aroma. Yang beralamat di Jl RH. Didi Sukardi No. 264 Sukabumi, Jawa Barat, No. 
Telp. 0266-221295-221323-2 
1.4.2 Lamanya Penelitian  
Rencana penelitian ini akan dilaksanakan selama delapan bulan terhitung 
darbulan November 2018 s/d bulan Juli 2019. Selama kurun waktu tersebuut peneliti 
melakukan beberapa tahap penelitian mulai dari persiapan penelitian sampai dengan 
pengajuan. Adapun peneliti sajikan dalam bentuk bagan di bawah ini : 
1 
Tabel 1.3 
Jadwal Kegiatan dan Pelaksanaan Penelitan 
No 
Kegiatan 
Oktober November Desember  Januari Februari Maret April  Mei  Juni Juli 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Pengajuan 
Judul       
 
                                      
 
                
2. 
Survey Awal                                                  
                
3. 
Bimbingan 
Usulan 
Penelitian                                                 
                
4. 
Seminar 
Usulan 
Penelitian                                                 
                
5. 
Penelitian                                                  
                
6. 
Penyelesaian 
dan 
Bimbingan 
Skripsi                          
                
7. 
Sidang Skripsi                          
                
8. 
Perbaikan                          
                
11 
12 
 
 
 
